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Masjid Pada Masa Nabi

• Ketika di Makkah, awalnya, Nabi belum mendirikan masjid, karena 
– Dakwah secara sembunyi-sembunyi dengan door to door, 

– Dakwah terbuka yang dimulai dari keluarga, kerabat dan tempat umum

– Pendidikan islam bertempat di rumah-rumah sahabat

• Masjid yang kali pertama dibangun adalah Quba’, selanjutnya masjid 
Nabawi

• Masjid yang dibangun kaum munafik: masjid Dhirar

• Rumah Nabi menempel dengan masjid

• Fungsi Masjid: tempat ibadah, pusat dakwah, aktivitas umat muslim, 
pendidikan (kuttab di selasar masjid): baca-tulis Arab, tempat tinggal 
sebagian sahabat yang miskin (ahl shuffah, kelak mejadi embrio 
tasawuf dan beberapa ahli hadis)



Tujuan Filosofis Masjid Nabi

• Pemaknaan ini didasarkan pada Q.S. al-Baqarah: 1-16

• Quba’—taqwa: Percaya yang gaib, menjalakan salat, berinfaq, 
beriman kepada kitab Allah, percaya hari akhir. (3-5)

• Dhirar—Munafiq: menipu Allah tetapi tertipu sendiri, di dalam 
hatinya penyakit, bila berkata selalu berbohong; jika dilarang 
merusak mereka berkata kami adalah orang yang memperbaiki, 
tetapi tidak merasa; lisan beriman, teapi hati menolak; bermuka 
dua ketika bertemu umat muslim dan pemimpin mereka. (8-16) 

• Kafir: hati, pendengaran dan penglihatan sudah terkunci sehingga 
tidak akan mendapat hidayah, akan mendapata siksa pedih. (6-7)



Masjid di Nusantara

• Memiliki variasi model yang menggabungkan arsitek lokal, islam dan lainnya 
(Arab, turki, eropa dll).

• Umumnya, memiliki makna filosofis dari setiap model

• Memiliki struktur organisasi yang memiliki fungsi tertentu seperti: 
pembangunan, perawatan dan kebersihan, penjadwalan, pengajian, hari 
besar Islam, dana untuk mubalig, khatib dan kebersihan, dan pengelolaan 
zakat.

• Fungsi masjid: tempat ibadah, pembinaan umat, pendidikan, aktivitas sosial, 
musyawarah, akad nikah, pemberdayaan ekonomi

• Klasifikasi Masjid
– Ditinjau dari tingkatan: Raya (propinsi), Agung (kabupaten/kota), Besar

(kecamatan), Jamik (desa)

– Ditinjau dari kesamaan komunitas: Kuno, kerajaan, pasar, pesantren, kampus



Masjid Kampus

• Fungsi: tempat ibadah, pengingat salat, pusat pembinaan 
keimanan dan ketakwaan, pembentukan karakter 
mahasiswa, tempat diskusi dan istirahat.

• Memiliki Struktur organisasi DKM (dewan kegiatan Masjid)

• Memiliki Program umum: khotbah jumat, pengajian 
mingguan, kuliah subuh, kuliah dhuha, tutorial dan mentoring
keislaman baik ekstrakurikuler dari MK PAI maupun
kurikuler murni, peringatan hari besar Islam, akad Nikah, 
membuat buletin tentang keislaman, perawatan dan 
kebersihan masjid.



Program Spesifik

1. Pembinaan salat 5 waktu: membagi buku pedoman salat
praktis, lintas mazhab, cara salat khusu’, zikir, menempel papan
waktu salat.

2. Pembinaan salat jumat: mendisain tema-tema khotbah yang 
baik, sistematis sesuai Alquran-hadis, news, dan menarik serta
khatib yang mumpuni dalam ilmu agama.

3. Pembinaan Ramadhan: siang puasa, tarawih, witir, kultum
tarawih, tadarus, tahajud, i’tikaf, dan Nuzulul Quran.

4. Lembaga Pengkajian Ibadah Wanita Islam (LPIWI): Fiqh an-
nisa’ untuk dosen dan mahasiswi

5. Kajian Agama dan Bahasa Arab: tafsir, hadis, fikih, dll.


